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ABSTRAK

Tujuan penelitian untuk menetahui jarak beranak, berahi setelah melahirkan dan lama berahi
dari tiga kelopok fekunditas induk domba. Penelitian dilakukan secara survai pada domba milik
peternak di Kabupaten Semarang. Penentuan materi penelitian dilakukan dengan metode purposive
samping vyaitu induk domba yang sudah pernah beranak minimal tiga kali. Induk doma
dikelompokkan menjadi tiga yaitu domba berkemampuan beranak tunggal (A;), kembar dua (A,) dan
Kembar lebih dar dua (AL,). Peternak sebagai responden untuk mendapatkan data jarak beranak,
berahi setelah melahirkan dan lama berahi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa domba A; = 39 ekor
(45,88%), A, 28 kor (32,94%) dan AL,=18 ekor (21,18%). Jarak beranak domba A;, A,dan AL, masing-
masing 8,67+0,65, 7,96+0,68 dan 7,72+),67 bulan. Berahi setelah beranak 3,44+0,82, 2,84+0,85 dan
2,39+0,85.Lama berhi 13,23+5,48, 18,24+5,61dan 18,33+4,81 jam. Kesimpulan, kelompok induk
domba berkemampuan beranak kembar 2 maupun kembar lebih 2 mempunyai berahi lebih lama
dari pada induk doma berkemampuan beranak tunggal.

Kata kunci:Survi,reproduksi,domba, betina, prolifik.

PENDAHULUAN

Reproduksi merupakan fisiologi tubuh makluk hidup yang berperanan dalam proses
perkembangbiakan. Peranan ternak bertina dalam perkembangbiakan mempunyai tahapan yang
lebih banyak antara lain adalah menghasilkan sel telur, memproduksi hormon reproduksi melakukan
perkawinan, tempat fertilisasi, bunting, melahirkan dan memelihara anak sampai disapih. Sedangkan
peranan ternak jantan daam perkembangbiakan lebih sedikit yaitu menghasilkan sperma
memproduksi hormon reproduksi dan melakukan perkawinan.Fisiologi setiap tahapan
perkembangbiakan tersebut berbeda-beda dan sangat komplek dan rumit, sehingga proses
reproduksi ternak betina sangat rawan terjadi gangguan yang berujung kegagalan mengasilkan
anak. Berdasarkan tipe kelahirannya, domba betina dapat dibagi menjadi tiga kelompok yaitu tipe
tunggal (A,), kembar dua (A;,) dan Kembar lebih dari dua (AL,).

Domba yang mempunyai kemampuan beranak kembar lebih dari dua perkelahitan yang sering
disebut domba prolifik, merupakan domba yang berpotensi besar untuk meningkatkan produktivitas
domba di Indonesia. Kemampuan domba AL, dalam menghasilkan anak lebih dari dua perkelahiran
ditentukan oleh gen fekunditas (F) yang intermedate terhadap alelnya yaity f (Bradford, 1991).
Dengan demikian domba yang berpredikat prolifik mempunyai genotipe fekunditas FF (homo zigote
dominant).

Domba lokal yang prolifik, merupakan kekayaan bangsa Indonedsia yang banyak dimafaatkan,
bahkan diabaikan, terbukti peternak banyak yang lebih suka dombanya beranak tunggal.
Kemampuan beranak kembar lebih dua ekor perkelahiran pada domba Jawa ekor tipis serta hasil
persilangannya ditentukan oleh gen FecB hasil mutasi dari DNA (Davis, et al., 2002). Cemal dan
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Karaca, (2007), menyatakan bahwa gen fekunditas sangat besar pengarunya terhadap penampilan
induk dan dalam bereproduksi pada proses gametogenesis. Keberhasilan induk dalam menampilkan
anak kembar lebih dari dua ekor perkelhiran selain faktor genetik juga ditentukan oleh nutrisi dari
pakan yang diberkan (Davis, et al., 2002). Selekasi untuk medapatkan kelompok induk domba rkyat
yang prolifik tidak mudah, karena pemeliharan dombaoleh peternak secara tradisional, sehingga
ekspresi prolifik sangat sulit diketahui.

Usaha untuk mendapatkan domba prolifik dapat dilakukan dengan cara memilih induk domba
berdasarkan penampilan yang berhubungan dengan kemampuan beranak kembar lebih dari dua
perkelahiran. Penampilan eksterior pada kambing yang prolifik mempunyai rata-rata panjang badan
yang lebih panjang dan lebar pinggul yang lebih lebar dari pada kambing beranak tunggal (Sutiyono,
et al., 2006). Sedangkan performa reproduksi domba prolifik peru dikaji untuk mengoptimalkan
seleksi domba prolifik. Perfforma reproduksi tersebut antara lain jarak beranak, berahi pertama
setelag melahirkan dan lam berahi. Berdasarkan kemampuan reproduksi domba prolifik tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai pertimbangan untuk meningkatkan pndapatan peternak melalui
keberhasilan kebuntingan yanglebih tinggi dan jumlah anak yang dilahirkan lebih banyak.

MATERI DAN METODE
Materi
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai September 2009, di Kecamatn Bawen dan
Jambu Kabupaten Semarang. Kecamatan tersebut merupakan daerah yang penduduknya banyak
memelihara domba. Materi penelitian adalah induk doma sbanyak 85 ekor yang terdiridari 39 ekor
induk domba yang selalu beranak tunggal (A,), 28 ekor yang pernah beranak kembar dua (A,) dan 18
ekor yang pernah beranak kembar lebih dua ekor (AL,)
Metode
Penentuan materi penelitian ditentukan secara purposive sampling yaitu induk domba yang

sudah pernah beranak minimal 3 kali. Materi dikelompokkan menjadi tiga yaituinduk domba yang
selalu beranak tunggal, induk domba yang pernak beranak kembar dua tetapi tidak pernah beranak
lebih dari dua daninduk domba yang pernah beranak kembar lebih dari dua perkelahiran.
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara dengan peternak dan mengamatilangsung pada
ternaknya.Parameter yang diamati dalam penelitian dan cara pengukurannya adalah:
a. Interval beranak (bulan): dihitung dari jarak antara beranak dengan beranak berikutnya

yang berurutan.
b. Berahi pertama setelah beranak (bulan): dihitung dari sejak sapi tersebut beranak sampai

saat sapi tersebut menunjukkan berahi pertama kali.
c. Lama berahi (jam): yang diukur sejak tampak ada tanda-tanda berahi sampai tanda-tanda

berahi tidak kelihatan semua.
Data penelitian yang diperoleh diuji keragamannya, kemudian dilanjutkan t-test untuk
menguji rata-ratanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah domba yang dipelihara peternak domba
di Kecamatan Bawen dan Jambu , Kabupaten Semarang yang sudah beranak minimal tiga
kali sebanyak 85 ekor. Induk domba tersebut terdiri dari induk domba yang selalu beranak tunggal
(A;)= 39 ekor, (45,88%), induk domba yang pernak beranak kembar dua tetapi tidak pernah beranak
lebih dari dua (A;) = 28 kor (32,94%) dan induk domba yang pernah beranak kembar lebih dar dua
(AL,)=18 ekor (21,18%). Berdasarkan jumlah induk domba A; jumlahnya paling banyak dengan
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pesentase 45,88%, kemudian diikuti domba A, 32,94% dan domba AL, paling sedikit hanya 21,18%.
Porposi dari jumlah dan persentase dari masing-masing kelompok tersebut diduga karena faktor
yang diberikan oleh peternak. Sistem pemeliharaan secara tradisional, termasuk yang dilakukan oleh
peternak domba di Kecamatan Bawen dan Jambu, pakan yang diberikan seadanya dan berlebih dari
segi jumlah, tetapi tidak diperhitungkan kualitas dan imbangan nutrisinya. Menurut Davis etal.,
(2002) keberhasilan mendapatkan anak kembar selain faktor genetik, faktor pakan yang berkualitas
sangat menentukan. Sehingga domba yang berkemampuan menghasilkan anak kembar, yang diberi
pakan sistem peternak tradisional kemungkinan tidak dapat mengekspresikan kemampuannya.

Hasil penelitihan performa reproduksi domba yang terdiri dari jarak beranak, berahi pertama
setelah beranak dan lama berahi disajikan pada Tabel sebagi berikut:

Tabel: Rata-Rata Jarak Beranak, Berahi Pertama Setelah Beranak dan Lama Berai Induk
Domba Berdarsarkan Jumlah Anak Perkelahiran.

Kelompok Domba

No. Parameter A, A, A;
(n=36)* (n=25)* (n=18)

1. Jarak beranak (bulan) 8,67+0,65 7,96+0,68 7,72+0,67

2. Berahi Pertama Setelah Beranak (bulan) 3,44+0,82 2,84+0,85 2,39+0,85

3. LamaBerahi (jam) 13,2345,48 18,24+5,61° 18,33+4,81°

* Masing-masing tiga responden tidak memberikan data
Supersrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adnya perbedaan yang nyata (P<0,05)

Lama Beranak

Jarak beranak merupakan parameter yang baik untuk menentukan produktivitas induk
berdasarkan anak yang dilahirkan. Jarak beranak yang pendek menunjukkan bahwa induk domba
lebih produstif, karena lebih efisien waktu dalam menghasilkan anak dari pada induk yang
mempunyai jarak beranak yang panjang. Pada Tabel hasil penelitian menunjukkNn bahwa rata-rata
jarak beranak induk A;, A, dan A; masing-masing adalah 8,67, 7,96 dan 7,72 bulan. Berdasarkan uiji
ragam yang dilanjukan uji rata-rata menggunakan t’test ragam maupun rata-ratanya tidak ada
pebedaan secara nyata. Lamajarak beranak yang tidak berbeda tersebut karena faktor yang
mempengaruh yaitu berahi pertama setelah beranak tidak berbeda dan lama kebuntingan
kemunkunan juga tidak berbeda. Rata-rata lama kebuntingan kambing beranak tunggal, kembar dua
dan kembar lebih dari dua berturut-turut 149,0, 148,5 dan 144,5 hari (Artiningsih, et al., 1996)
Rata-rata lama bunting pada domba beranak tunggal dan kembar dua masing-masing 149,87 dan
148,24hari khan, et al., 2000)

Berahi Pertama Setalah Beranak.

Periode reproduksi setelah beranak adalah terjadinya proses kembalinya fungsi ovarium
menghasilkan sel telur atau ovum. Kembaliny ovarium menghasilkan sel telur yang diawali adanya
pertumbuhan folikel pada ovarium yang umumnya setelah terjadi involusi uterus. Involusi uterus
adalah proses mengedilnya uterus ke ukuran yang optimal akibat terjadi membesarnya uterus pada
proses kebuntingan yang diikuti oleh penyembuhan luka pada uterus karena proses kelahiran. Pada
induk yang proses involusi uterus selesai akan terjadi berahi setelah beranak yang disebut estrus
post partum. Estrus post partum merupakan tanda-tanda ternak betina pertama kali, minta
dikawinkan setelah beranak. Pada Tabel hasil penelitian, rata-rata lama munculnya berahi pertama
setelah berahi pada A; , A, dan AL, masing masing adalah 3,44+0,83, 2,84+0,85 dan 2,39+0,85 bulan.
Berdasakan analisis statistik lama timbulnya berahi pertama setelah beranak dari ketiga kelompok
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induk domba tidak menunjukkan perbedaan yang nyata baik ragam dan rata-ratanya. Timbulnya
berahi pertamasetelah beranak sangat dipengaruhi involusi uteus. Lama involusi uteus pada domba
Polish berbulu panjang rata-rata 35 hari (Zdunczyk, et al., 2004).

Lama Berahi

Lama berahi merupakan tahapan proses perkembangbiakan ternak betina yang sangat
penting. Pentinya lama berahi karena hanya waktu tersebut betina menghasil sel telur dan mau
dikawini dikawini pejantan atau waktu/kesempatan melakukan Inseminasi buatan (IB). Pada Tabel
hasil penelitian menunjukkan bahwa ratarata lama berahi domba A;, A, dan AL, masing-masing
13,2345,48, 18,24+5,61 dan 18.33+4,81 jam. Berdasarkan analisis statistik tidak ada perbedaan
ragam antara dari ketiga kelompok induk domba. Tetapi hasil analisis statistik menggunakan t’'test
terhadap rata-rata lama berahi, antara A; dengan A, dan AL, menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05), sedang antara A, dengan AL, tidak menunjukkan perbe daan yang nyata. Lama berahi
dipengruhi oleh kecepatan pertumbuhan follicle de Graaf yang berkembang (Sutiyono, et al., 1998).

Pertumbuhan follide yang lambat berpengaruh terhadap kuantitas produksi estrogen
mencapai level yang dapat menimbulkan gejala berahi. Produksi estrogen yang lambat akan
membuat berahi berlangsung lebih lama sehingga ovulasi lambat terjadi (Sutiyono, et al, 1998).
Lama berahi juga dipengaruhi oleh banyaknya follicle yang berkembang. Menurut Sutiyono, et al,
(2008), adanya follicleyang berkembang lebih dari satu, akan terjadi proses follicle yang pertama
berkembang menghasilkan estrogen mencapai level untuk berahi dan sel telur akan ovulai dulu,
tetapi berahi masih berlangsung karena pengaruh produksi estrogen dari follicle yang kedua sampai
sel telurnya ovulai. Berdasarkan pertumbuhan korpus luteum , menunjukkan bahwa daoma yang
mempunyai folliclelebih dari satu ovulasi sel telurnya tidak bersama (Sutiyono, et al., 2008).

KESIMPULAN
Kelompok induk domba berkemampuan beranak kembar mempunyai berahi lebih lama dari
pada induk domba berkemampuan berbak tunggal.

SARAN
Dalam usaha meningkatkan produktivitasinduk domba melalui kemampuan beranak kembar
sebainy induk domba dipilih berdasarkan lama berahinya.
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